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ABSTRAKNovel Sri Rijani berlatar kehidupan perempuan Sasak dan kemiskinan di Lombok. Novelini memperlihatkan perjuangan perempuan Sasak dalam melakukan perubahan melaluipendidikan dan dalam bayang-bayang kekuasaan laki-laki. Penelitian ini bertujuan untukmengetahui representasi perempuan Sasak yang tergambar dalam novel Sri Rinjani karyaEva Nourma. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptifanalisis dengan pendekatan feminisme, terutama masalah representasi/identitasperempuan Sasak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa representasi perempuan Sasakditampil sebagai sosok pribadi yang moderat, berpikiran terbuka, terdidik, mandiri, danbertanggung jawab terhadap dirinya. Gambaran ini ditunjukkan untuk mengajakperemopuan Sasak berubah seperti yang digambarkan tersebut. Tujuannya adalah untukmelakukan gerakan perubahan sosial di masyarkat Sasak.
Kata kunci: novel, eksistensi, perempuan Sasak
ABSTRACT
The novel which has historical background of women's life and poverty in Lombok shows the
uniqueness in describing Sasak women's struggle to make changes through education which
is always in the power of men. This research generally aims to obtain a description of the
existence of Sasak women in Eva Nourma's novel of Sri Rinjani. The method used in this
research is descriptive analysis method. the approach of feminism is done to know the
existence of Sasak women as individuals and as part of the community. The results of this
study indicate that the presence of Sasak women described through Sasak Sri Rinjani women
appear as an open-minded and intelligent, independent and responsible person. Thus, the
new perception that the figure of Sasak women in this novel does not occupy a subordinate
position, he is the actor of the act.
Keywords: novel, existence, Sasak woman
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PENDAHULUANTelaah tentang manusia dankemanusiaan selalu menarik untukdihadirkan dalam karya sastra.Dengan karya sastra, masyarakatdapat melihat representasi melihatkehidupan yang dihadirkan dalamkarya sastra. Selain sebagai refleksikeadaan sosial masyarakat, karyasastra merupakan alat untukmencermati gejala sosial yangmuncul, yakni menempatkan karyasastra dalam konteks dunia sosial(Susanto, 2016, h.167-168).Keberadaan individu merupakansebuah fenomena yang menarikuntuk dilihat dan diamati. Sebab,persoalan mengenai keberadaanindividu sebagai bagian dari duniasosial merupakan sebuah gejala yangpatut dipertimbangkan. Manusiaselalu berusaha untuk mencari danmenempatkan posisinya.Perempuan Sasak, sebagaimanayang digambarkan dalam novel Sri
Rinjani (2011) karya Eva Nourma,merupakan nama yang diberikanuntuk perempuan yang asli kelahirandi Lombok. Perempuan Sasakmengasah ketekunan hidup merekasalah satunya dengan bertenun(nyesek). Aktivitas tidak hanya untuk
menambah penghasilan ekonomi,tetapi menyatu dalam sistem tradisiyang juga menentukan karaktermereka. Perempuan Sasak jugaseperti masyarakat Sasak padaumumnya, adalah tipikal masyarakatpolos, jujur dan ramah. Mungkin sajamereka terpengaruh oleh pemberiannama suku mereka yaitu Sasak yangbermakna Saq Saq Lombok ( hiduplurus, polos, tidak macam-macam).Sikap hidup lurus dan apa adanyamembuat mereka lebih fokus padahal-hal kecil di dekat mereka saja,tanpa melupakan hal-hal besar yangmenjadi target hidup mereka.Masyarakat Lombok umumnyaadalah masyarakat agraris(pertanian). Sekitar 90% masyarakatLombok memiliki lahan persawahan,dalam perkembangannya, bertanimenjadi sistem budaya yang unik.Tugas perempuan Sasak dalam haltersebut dalam tradisi Sasak dikenaldengan istilah memano (mengantarmakananan ke sawah. Tipikal ataustreotipe yang demikian inilah yangdigmabarkan berkebalikan atauberbeda dalam novel yang ditulis olehEva Nourma, Sri Rinjani (2011).Perempuan Sasak dalam novel
Sri Rinjani (2011) merupakan
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perempuan yang ditampilkan melaluisosok Sri Rinjani. Tokoh ini terlahirdari lingkungan yang miskin. Budayapatriarki ikut serta dalammemberikan karakter atasperempuan. Namun, novel Sri Rinjani(2011) ini justru menghadirkan paratokohnya menjadi perempuan kuatdan mandiri. Lingkungan sosial yangdihadirkan dalam teks novel inijustru tidak menjadikan diri sangtokoh cerita untuk terjebak padapilihan kemiskinan dan kebodohan,melainkan sebaliknya. Sang tokohcerita dihadirkan sebagaiperemopuan sasak moderat, yakniperempuan Sasak yang mandiri untukmelawan kemiskinan denganmemikirkan pendidikan sebagai jalankeluar yang terbaik. Dukungankeluarga juga turut serta dalammembangun cita-cita dan keberadaanperempuan Sasak, seperti yangtergambar dalam novel ini.Sebagai perempuan Sasak,tokoh Sri Rinjani mengalami prosesperkembangan pemikiran yangmengarah pada bentuk kesadaranterhadap keberadaan dirinya. Dalamnovel ini, Sri Rinjani yang sejak lahirsangat dekat dengan ayahnya danmemiliki kebebasan untuk memilih
jalan hidup, termasuk bagaimana diasejak kecil menghabiskan waktuuntuk memelihara kambing-kambingpeliharaannya. Perjuangan Sri Rinjanimelawan kemiskinan, menghilangkanstereotip perempuan Sasak menjadisalah satu daya tarik dalam penelitianini. Selain itu, sosok pengarangsebagai bagian dari anggotamasyarakat atau kelompok sosialjuga memberikan arah dansumbangan yang penting dalamproses penciptaan novel ini. EvaNourma merupakan perempuan yangterdidik dalam konteks pendidikanmodern dan terlibat dalam organisasipembela perempuan. Hal ini sekaligusmenunjukkan bahwa novel Sri Rinjani(2011) yang ditulis oleh Eva Nourmamerupakan bagian dari simbolpemikiran dan gagasannya terhadapcitra dan keberadaan perempuan. Halini menunjukkan bahwa pengarangsebagai wakil kelompok sosial dalammempresentasikan keberadaanperempuan Sasak. Fakta ini sekaligusmenandakan bahwa pengarangsebagai wakil kelompok memilikigagasan dan pandangan yang serupadengan kelompoknya (Goldmann,1977).
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Novel Sri Rinjani (2011) karyaEva Nourma merupakan representasikelompok sosial yang diwakili olehpengarang tentang keberadaan ataurepresentasi perempuan. Melaluirepresentasi perempuan, EvaNourma hakikatnya melakukansebuah gerakan sosial terhadapperempuan Sasak. Gerakan inimerupakan sebuah gerakan yangbersifat kultural yang bertujuanuntuk memperdayakan perempuanSasak terutama melalui penyadaransosial bahwa perempuan Sasakmemiliki kesempatan dan potensiyang sama dengan laki-laki. Novel SriRijani (2011) ini merupakan caradalam menempatkan perempuanSasak dalam konteks dunia sosialnya.Berdasarkan hal tersebut,masalah utama dalam penelitian iniadalah representasi perempuanSasak yang digambarkan oleh novelSri Rinjani (2011) karya Eva Nourma.Dari representasi tersebut, gagasanlain yang diekplorasi adalah tentangpandangan pengarang terhadapperempuan Sasak dalam konteksdunia sosialnya.
TEORI DAN METODE PENELITIANSecara etimologis feminisberasal dari kata femme (woman)berarti perempuan (tunggal) yangbertujuan untuk memperjuangkanhak-hak perempuan sebagai kelassosial. Dalam hubungan ini perludibedakan antara male dan female(sebagai aspek perbedaan biologissebagai hakikat alamiah), masculinedan feminine (sebagai aspekperbedaan psikologis dan struktural).Dengan kata lain, masculine feminineditentukan secara kultural, sebagaihasil pengaturan kembaliinfrastruktur material dansuperstruktur ideologis. Feminitasadalah pengertian psikologisstruktural seseorang yang tidakdilahirkan sebagai perempuanmelainkan menjadi perempuan. Olehkarena itu, hal yang ditolak olehkelompok feminis adalah anggapanbahwa perempuan merupakankonstruksi negatif, perempuansebagai makhluk takluk, perempuanyang terjerat ke dalam dikotomisentral marginal, superior inferior(Ratna, 2007, h.184-185).Atas dasar kelemahan-kelemahannya secara biologis,perkembangan peradaban selanjut-
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nya selalu menempatkan perempuansebagai inferior. Maka dari itu, salahsatu tokoh feminisme eksistensialisyaitu Simone de Beauvoirmengatakan bahwa dunia perempuanselalu akan dimasukkan ke dalamdunia laki-laki sebagai buktipenguasaan laki-laki terhadapperempuan (Beauvoir, 2006).Menurut Simone de Beauvoir, melaluiWibowo (2008), laki-laki dinamai“laki laki” Sang Diri sedangkan“perempuan” Sang Liyan. Perempuanyang sadar akan kebebasan merekadapat dengan leluasa menentukanjalan hidupnya. Menurut Beauvoir,perempuan dapat pergi bekerja danmengkatualisasikan diri secaramaksimal. Perempuan bisa menjadiintelektual dan tidak perlu khawatirakan kemampuannya jika dilihat dariketerbatasan biologisnya. Hal yangterpenting adalah bahwa perempuanharus dapat menolak dijadikan objek.Perempuan juga bisa mengobjekkanlaki-laki. Dalam proses menujutransedensi menurut Beauvoir(2016), terdapat empat strategi yangdapat dilakukan (1) perempuandapat bekerja, (2) perempuan dapatmenjadi seorang intelektual, (3)perempuan dapat bekerja untuk
mencapai transformasi sosialismasyarakat, dan (4) perempuandapat menolak ke-Liyan-annyadengan mengidentifikasi diri melaluipandangan kelompok dominan dalammasyarakat. Perempuan, ketika mulaieksis untuk dirinya sendiri dapatmenciptakan kebebasannya sendirimasa depan tetap terbuka lebar(Thornham, 2010, h.47).Salah satunya, kritik sastrafeminis mempersoalkan bagaimanaperempuan dihadirkan melalui karyasastra. Gagasan ini merupkanagagasan mimetik tentang kehidupanperempuan. Namun, gagasan yangdemikian memiliki maksud sebagaiusaha atau sebuah gerakanpenyadaran teerhadap pembaca,bahwa perempuan yang dihadirkandalam karya sastra atau citraperempuan memiliki maksud yangperlu direkonstruksi atau diselidiki.Sebuah pertanyaan adalah apakahpenghadiran perempuan dalam karyasastra sebagai sebuah praktik politikdari para pengarang yangmenyampaikan maksud dan tujuankelompoknya. Kritik sastra feminisyang demikian ini juga menjadibagian cara membongkarrepresentasi perempuan dalam karya
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sastra atau sering disebut sebagaicitra perempuan dalam karya sastra.Citra atau representasiperempuan dalam karya sastraberbeda dengan eksitensi perempuanseperti yang digagas oleh Simone deBoavoiur. Eksistensi menurut Sartredalam Tong (2006, h.256)mendahului esensi. Denganperkataan lain, kita tidak hanyasebagai organisme hidup yangamorfus (tidak mempunyai bentukyang ajeg) hingga kita menciptakanidentitas yang terpisah dan esensialbagi diri kita sendiri melalui tindakanyang sadar melalui pilihan dankeputusan, menegaskan kembalitujuan dan proyek lama, sertamenegakkan tujuan dan proyek yangbaru. Sementara itu, representasidalam konteks ini diartikan bahwaperempuan dihadirkan dalam karyasastra sebagai upaya politis olehkelompok sosilanya. Hal ini dijadikansebagai satu usaha dalam melakukangerakan  sosial.Penelitian ini berjenispenelitian kualitatif. Data berupa isiteks novel Sri Rinjani (2011),gagasan-gagasan yang ada didalamnya, kehidupan sosiologispengarang, ideologi atau pandangan
hidup pengarang, dan berbagaiinformasi yang berhubungan dengantopik penelitian. Objek penelitian iniadalah novel Sri Rinjani (2011)sebagai objek material danpengambaran perempuan dalamnovel tersebut sebagai bagian daripraktik sosial sebagai objekformalnya. Cara mengumpulkan datadilakukan dengan wawancara, teknikmembaca dan mencatat.Teknik interpretasi datadilakukan dengan caramenghubungkan fakta sastra yangada di dalam teks Sri Rinjani yangberhubungan dengan representasiperempuan dengan kehidupansosiologis masyarakat Lombok.Namun, hal itu perlu dijembatanidengan gagasan dunia ataupandangan hidup sang pengaranagsebagai wakil kelompoknya agartidak terjebak pada “mencocokkan”fakta sastra dengan fakta sosial.Teknik yang digunakan adalah teknikdialektik, yakni menghubunganberbagai data yang ada dandiinterpretasikan dengan kritiksastra feminis.
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dalam Novel Sri Rinjani (2011)Representasi atau gambaranperempuan dalam novel Sri Rinjani(2011) ini secara umum digambarkansebagai individu yang tumbuh sebagaianak yang bergumul dengan realitassosial dan budaya patriarki. Sangtokoh perempuan, sebagai contohnya,
Sri Rinjani di lahirkan dari rahimseorang perempuan Sasak juga yangmasa kecilnya tumbuh di desa Selayar,perempuan pemecah batu. Diadihadirkan sebagai pekerja, sepertiharus menjadi pemecah batu sebagaisumber pendapatan untuk menghalaurasa lapar. Dia lahir dari keluarga yangmiskin, sehingga sejak kecil harusmampu melihat peristiwa-peristiwayang belum layak untuknya.
Itulah lempengan wajah ibuku.Lempengan wajah perempuanSasak yang terserak di desa miskin,membuat luka terasa tak berdetak.Wajah perempuan Sasakberserakan di ratusan desa serupadengan Selayar. Namun tiadahingga terabaikan. (h. 6)Sejak kecil Sri Rinjani sudahmelalui banyak hal tentang keadaansosial yang menjadi kenyataan dalamkehidupannya bersama kedua orang
tuanya. Nama Sri Rinjani yang sejakkecil selalu menjadi bahan tertawaanteman-temannya karena Sri Rinjanimerupakan bahasa Sasak yang berarti
Pinggir Gunung Rinjani. Namun,seorang ayah telah memiliki harapandan cita-cita besar di balik pemberiannama tersebut untuk anaknya. Hal inimenunjukkan bahwa dari identitassaja, perempuan sudah dipandangdari sisi negatif, seperti bodoh dantidak berdaya. Perempuandiibaratkan sebagai sosok yang liar,alam yang terbelakang. Namun, namayang merepresentasikan alam inimemberikan bukti bahwa “alam”memberikan kehidupan. GunungRinjani adalah penjaga keselarasnalam dan kesimbangan hidup.“Sri Rinjani nama yang indahsayang. Jika suatu saat kamu pergike negeri-negeri terjauh untukmelihat peradaban manusia yangtidak pernah terbayang dalambenakmu sekarang, kamu pastiakan bangga pada tanah asalmukarena gunung Rinjani hanya ada diLombok. Tidak ada di Amerika,tidak ada juga di Inggris, begitu jugadi Italia. Bahkan kamu tidak akanpernah menjumpai pergununganbernama gunung Rinjani di seluruhpenjuru dunia”. (h.20).Secara biologis, dia memangterlahir dengan  identitas sebagaiperempuan Sasak, terlebih ibunyapun lahir dari rahim seorang
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perempuan Sasak. Namun,masyarakat melihat ayah Sri Rinjaniadalah seorang pengembala kambingdan petani berasal dari Desa Perigi,yang terletak di sebelah timur bagianutara Pulau Lombok. Sri Rinjani lebihbanyak menghabiskan waktunyauntuk belajar berladang danmengembala kambing-kambingnya.Hal ini sekaligus menunjukkan bahwaSri Rinjani berasal dari suatu daerahyang pelosok dan membangunsebuah citra keterbelakangan dankebodohan atau ketertinggalan.Secara kultural dan sekaligus dalampandangan dunia modern, Sri Rijanidihadirkan sebagai tokoh perempuanyang terbelakang, tidak terdidik, danbukan dari kalngan keluarga ataulingkungan yang modern.  Hal initerlihat dari kutipan berikut ini:“Aku sering duduk di atas bukitsambil memandang jauh ke timur.Membiarkan kambing-kambing liarmencari makan sendiri di ladangmenghampar. Masa kanakku pundiperas berfikir tentang pulau yangmekahirkanku”. (h. 45)Representasi perempuan Sasakyang menonjol dalam novel iniditunjukkan melalui prinsip hidupyang dimiliki oleh tokoh Sri Rinjani.Dia ingin menemukan masa depan
yang lebih cerah melalui tekad untukterus memperjuangkan kehidupan-nya. Hal ini dilakukan melalui duniapendidikan. Sebab, baginya,pendidikan dapat mengubah carahidup dan jalan hidup sehinggaterbebas dari kemiskinan. Oleh sebabitu, dia terus bekerja sebagai tukangmasak di sebuah pondok pesantren.Akan tetapi, ada beberapa alasan daritokoh Sri Rinjani ini untuk kembali kerumahnya, di Desa Perigi. Hal ituterlihat dalam dialog antara SriRinjani dan Pak Kamil berikut ini.“Apakah ibu ragu bahwa aku sudahdewasa? Aku merasa sudah matanguntuk apapun yang akan terjadipada diriku, Bu. Anak ibu sendiri”.“Apakah melanjutkan kuliahmuadalah jalan yang terbaik meskitanpa ayahmu bersama kita, Nak ?”.“Mengapa ibu putus asa begitu?Banyak hal yang membuat kitabertahan hidup. Percayalah, Bu.Pasti ada keindahan di balik semuayang terjadi ini. Tuhan menyayangikita. Lagipula ibu seorangperempuan yang mengajarkan akucara menghadapi luka. Aku inginmenjadi seperti ibu”. (h.144)Alasan yang dikemukakan tokohSri Rinjani memperlihatkan cara diaberpikir dan membangun masadepannya sebagai perempuan Sasak.Dia sendiri yang memilih jalan hidupyang menjadi pilihannya. Diamengambil suatu keputusan yang
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terbaik bagi dirinya. Akan tetapi,sebagai anak, sang tyokoh ini tetapmenanti persetujuan dari ibunya.Sang ibu pun mengizinkan Sri Rinjaniuntuk kembali ke Pancor. Hal inimenunjukkan bahwa dalammengambil suatu keputusan yangmembawa jalan hidup seseorangperempuan, pertimbangan dari pihakyang lian masih mengikutinya. SimbolIbu sebagai sosok yang harusdipertimbangkan merupakan sebuahsimbol dari adat dan tradisi. Hal inimenunjukkan bahwa Sri Rinjanimasih terikat dengan tatanan adatdan tradisi dalam melanjutkangagasan dan pikirannya. Perempuantetap tidak berani melanggar adatdan kebudayaan, yang merupakansimbol dari “kepandaian dankonstruksi kehidupan” yangpartiarkhis. Sebab, analogi nature dan
culture tetap memainkan perandalam konteks tersebut.Tokoh Sri Rinjani ini berusahamembuat sebuah citra ataukonstruksi tentang perjuanganperempuan dan menghapus streotipeperemuan Sasak. Hal ini ditunjukkanyang salah satunya dengankeinginanya untuk tinggal di Pancor.Baginya, tempat itu akan memberi
kesempatan dalam mengenal duniabaru. Melalui pengalamannya, sangtokoh pun mencapai satu titikkesadaran bahwa laki-laki lah yangmenguasai dunia ini. Ia juga seakandiingatkan tidak boleh gegabah dalambertindak. Untuk itu dirinya hadirsebagai perempuan yang memilikikuasa atas dirinya sendiri, akaneksistensi dirinya sendiri. Sri Rinjanijuga menunjukkan eksistensinyamelalui kecerdasan intelektualnya,dengan menguasai beberapakecerdasan dalam  mengelolaemosional dan kekuatan sosial, Sri
Rinjani dapat mencapai keinginannya.Pilihan yang diambilnya adalahpilihannya sendiri. Sri Rinjani secaratotal melepaskan dirinya danmenjadikan dirinya sang diri yangmandiri dan bebas dari segala bentukketerikatan, menerima eksistensinyasebagai kesendirian yang mutlak. Sri
Rinjani berusaha membebaskandirinya dari keliyanan, seperti yangterlihat dalam kutipan di bawah ini.Selain itu ibu mengabarkan, pakKamil sudah memprsiapkan tanahyang cukup luas. Siapa tahu kelak,aku berencana membangun tempatpendidikan bagi anak-anak tidakmampu di desa Perigi. (h.190)
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Menjadi istri dari sahabatalmarhum ayahnya yang sepatutnyalebih tepat menjadi ayahnya,bukanlah tujuan akhir yang ingindiperoleh Sri Rinjani dan ibunya. Sri
Rinjani tetap berjalan meraihtujuannya. Dengan menjadi istri daripak Kamil yang memberikannya jalanterbaik untuk masa depannya,kebaikan pak Kamil sebagai sahabatalmarhum ayahnya sedikitpun tidakberniat menyentuhnya, tetapipernikahan mereka hanyalah sebagaijalan keluar agar terhindar dariprasangka buruk masyarakat. Sri
Rinjani memperoleh kebebasan yangtidak terbatas. Ia menciptakan sendirisituasi yang hampir sama denganlaki-laki yang berkuasa. Padabiasanya perempuan hanya sebagaimakhluk yang lemah lembut danlebih pantas hanya berada di dalamruangan domestik dan secara tidaklangsung lebih banyak perempuanSasak pun menginternalisasikan carapandang asing bahwa laki-laki adalahesensial dan perempuan tidakesensial. Sejalan dengan konsep(Beauvior, 2016, h.504) yangmengatakan perempuan telahdisosialisasikan sejak mereka kanak-
kanak untuk menerima, menunggu,bahkan bergantung.Dari hal tersebut Beauviormengungkapkan bahwa unsurketergantungan perempuan tidakhanya bersumber dari mitosmasyarakat saja,namun terlalubanyak faktor kehidupan di dalamsejarah yang tidak memungkinkanperempuan untuk mandiri. Tetapipandangan feminisme eksistensialisyang diterapkan dalam melihateksistensi perempuan Sasak dalamnovel Sri Rinjani menghasilkansimpulan bahwa Sri Rinjani lebihmenyadari keberadaan dirinyasebagai ‘Ada’ yang bertanggungjawab atas setiap keputusannya. Sri
Rinjani melakukan atau bahkanmenginginkan sesuatu bukan karenapengaruh dari luar dirinya. Sri Rinjanimenyadari bahwa ia perlu menjadisubjek dan menyadari dengansungguh keadaannya dan cara yangdapat dilakukannya untuk mengatasikeadaannya tersebut.Dalam perkembangannyaperempuan Sasak seperti Sri Rinjaniyang merupakan salah satuperempuan yang ingin keluar dariketerpurukan kemiskinan, sehinggaia menjadi pelaku startegi politik
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dengan memperlakukan dirinyasebagai subjek karena selama initelah terjadi kecacatan eksistensialisterhadap situasi perempuan Sasak diLombok. Sri Rinjani yangmensyaratkan pernikahannya denganjaminan masa depan yang baik, yaituyang mampu mengeluarkan ia dankeluarganya dari kemiskinan.Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa keberadaanperempuan Sasak dalam novel Sri
Rinjani yang digambarkan melalui Sri
Rinjani tampil sebagai sosok pribadiyang berpikiran terbuka, mandiri danbertanggung jawab terhadap dirinya.la mampu mengatasi semua masalahdengan berani walaupun harusmenerima kenyataan untuk menjadiistri kedua sahabat almarhumayahnya yang sangat baik. Sebagaiperempuan Sasak, Sri Rinjanimerefleksikan pribadi perempuanSasak yang tangguh dan selaluberusaha untuk keluar daricengkraman ketidakadilan. Dengandemikian, didapat persepsi barubahwa sosok perempuan Sasak dalamnovel ini tidak menduduki posisisubordinat, ia adalah pelakuperbuatan. Dengan kata lain, iaadalah subjek yang melakukan segala
sesuatu berdasarkan keputusankeputusannya sendiri.Perempuan sasak ialahperempuan yang memiliki identitaskelahiran di Lombok. Dimana padaawal mulanya perempuan sasakmemiliki khas yang secara turuntemurun yaitu bertenun, di masalampau perempuan sasak masihsangat erat dengan tradisi-tradisiseperti bertenun agar salah satunyaselain sebagai bentruk kreatifitas jugamenjadi pengakuan bahwa sudahdapat diakui sebagai perempuanSasak dan dipercayai sebagai seorang
seninaq (istri). Sejalan denganperkembangan zaman beberapatradisi tersebut bergeser secaraperlahan. Tulisan ini menitikberatkanpada bentuk peran pendidikanperempuan Sasak dan apakahdampak positif ketika perempuanSasak memperjuangkan pendidikan.Pendidikan merupakan tongkatterbaik untuk menunjukkan diribahwa ketercacatan eksistensialisperempuan berada jauh lebih baikketika perempuan di Lombokmemiliki ilmu dengan menyetarakanpendidikan, sebagai perempuanSasak tidak pula melepaskan peranbaik sebagai anak atau istri yang
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tentunya dengan ilmu tersebut ialahtuntutan terkuat bahwa perempuanberpendidikan lebih cerdas dalammemposisikan diri.
Pengarang, Dunia Sosial,  dan
Representasi Perempuan dalam Sri
Rinjani (2011) karya Eva NourmaPengarang, Eva Nourma, adalahperempuan yang tergolong dalamkelompok sosial perempuan terdidikdan moderat. Gagasan danpemikirannya juga terlihat dalamnovelnya yang lain, Perempuan
Tulang Rusuk Dua (2009), satu novelyang ditulis bersama Salman Faris.Dalam menghadapi lingkungansosialnya, Eva Nourma bersifatakomodatif sekaligus memberikan“perlawanan” atau suara perubahandalam sebuah tradisi, terutamakedudukan perempuan dalammasyarakat Sasak.Melalui novelnya ini, EvaNourma pada dasarnya memberikansebuah tanggapan atas nasibperempuan Sasak. Intinya,perempuan Sasak diajak untukmengubah nasibnya melaluipendidikan. Baginya, pendidikanmenjadi jalan untuk perubahan sosialatau transformasi sosial. Perempuan
harus mengambil bagian dalamtransformasi tersebut melaluipendidikan. Hal ini yang dihadirkanatau disuarakan melalui novel Sri
Rinjani tersebut. Sebab, melaluipendidikan tersebut, perempuandapat mengubah nasib, kedudukan,dan cara pandang hidupnya. Dengandemikian, perubahan sosial dalammasyarakat Sasak terwujud.Namun, dalam suara kelompokmoderat ini, Eva Nourma tampaknyatidak memberikan gagasan mengenaiagama Islam dan kebiasaanmasyarakat Sasak, terutamaperempuan Sasak. Masyarakat Sasak,terutama kelompok perempuan, tidakterlepas dari konstruksi keagamaandan tradisi setempat. Gagasanmengenai agama dan kebiasaan initampaknya dikomentari dengansangat hati-hati. Namun, secaraumum, gagasan ini dilihat secaramoderat ataupun mengikutiperkembang zaman. Reaktualisasinilai-nilai tardisi dan keagamaanperlu dilakukan untuk menghadapikonteks perubahan sosial padamasanya.Gambaran perempuan yangmiskin, bodoh, dan terbelakang yangdihadirkan dalam teks novel Sri
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Rijani ini merupakan sebuah bentuksindiran sekaligus ajakan untukmengubahnya. Gagasan keagamaanyang diungkapkan dalam tekstersebut adalah gagasan yangmoderat sekaligus tetap pada nilai-nilai keislaman. Perempuan haruslahterdidik, maju, dan moderat dalammenghadapi perubahan sosial.Namun, perempuan harus tetapmemegang konsep utama dalamagama Islam, yakni tetap menjadimakmum bagi laki-laki dalamhubungan keagamaan.Gagasan yang moderat tentangperan perempuan Sasak yangdiekspresikan dalam teks Sri Rijanioleh Eva Nourma ini merupakansebuah tindakan sosial yangdilakukan oleh kelompok moderatterdidik yang diwakili oleh EvaNourma. Perempuan, bagi kelompokini, harus ikut ambil bagian dalamtransformasi sosial. Sebelummengambil bagian, perempuan harusdibekali dengan kekuatan untuk bisamasuk ke dalam arena itu. Kekuatanitu adalah pendidikan. Melaluipendidikan, perempuan dapatmengubah nasib dirinya danberperan dalam mengubahlingkungan sosial atau struktur sosial
yang “memenjarakan” potensi dankeberadaannya.
SIMPULANTeks novel ini merepresentasi-kan gagasan tentang keterbelakanganperempuan Sasak. Namun,representasi ini pada hakikatnyamerupakan sebuah ajakan untukperubahan. Melalui teks ini, EvaNourma beserta kelompoknyamengajak perempuan Sasak untukmengubah nasibnya. Setelah nasibdan kedudukannya berubah,perempuan Sasak dapatberpartisipasi dalam perubahansosial di lingkungannya ataumengubah struktur sosial yang ada.Dalam menghadapi gagasan itu,perempuan Sasak, menurut EvaNourma, harus tetap pada prinsipnya,yakni tetap menjalankan tradisi danpraktik-praktik keagamaan, yakniIslam. Dia tetap menjadi makmunbagi laki-laki. Namun, nilai-nilaikeagamaan itu dikontekstualisasikanke dalam persoalan kekinian,terutama masalah pemberdayaanperempuan. Perempuan Sasakberada dalam  perubahan zaman.Salah satu alat atau cara yang paling
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efektif dalam menghadapi hal ituadalah melalui pendidikan.
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